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Mesin pompa air adalah salah satu jenis elektronik rumah tangga yang dapat 
menghasilkan Electronic Waste (E-Waste). Salah satu upaya untuk mengurangi 
dampak e-waste adalah dengan melakukan proses daur ulang. Barang- barang 
tersebut agar mudah untuk di daur ulang maka perlu di bongkar atau di 
disassembly. Tujuan utama dari proses disassembly adalah penghapusan bagian 
yang dipilih, sehingga bagian yang tidak terpilih dapat digunakan kembali atau di 
daur ulang. Hal itu sangat berguna dalam rangka meningkatkan pemeliharaan dan 
untuk mengurangi biaya, waktu, dan jumlah operasi. Liaison diagram adalah 
metode sistematis yang digunakan untuk menentukan semua urutan 
pembongkaran yang mungkin dari sebuah produk secara keseluruhan. Pada 
penelitian ini, liaison diagram diaplikasikan pada produk mesin pompa air yang 
memiliki total jumlah komponen 31 buah komponen.  Hasil penelitian ini adalah 
sequence diagram proses disassembly yang digunakan pada mesin pompa air. 
Dimana sequence diagram yang mungkin dihasilkan dari mesin pompa air antara 
19 dan 190 liaison. Dari kemungkinan urutan yang dihasilkan dari sequence 
diagram maka dipilih 2 alternatif yang dapat diterapakan dalam proses 
disassembly mesin pompa air. Adapun 2 alternatif yang dipilih adalah {L11, L1, 
L2, L4, L5, L6, L12, L13, L15, L16, L7, L8, L9, L10, L17, L18, L19, L20, L3, L14};  dan 
{L15, L16, L7, L8, L9, L10, L17, L1, L2, L4, L5, L6, L12, L13, L14, L18, L19, L20, L11, 
L3}. Dengan menggunakan model simulasi Arena maka dapat dilihat waktu proses 
pembongkaran yang dihasilkan oleh masing-masing alternatif sebesar 367.38 
detik dan 386.32 detik. 
Kata kunci: disassembly, liaison diagram, mesin pompa air, urutan 


















Water pump machine is one kind of household electronics that can produce 
electronic waste. One effort to reduce the impact of e-waste is to do the recycling 
process. These items are easy to recycle in need of disassembly. The main purpose 
of disassembly is removal selected part, so that non selected part can be reused or 
recycled. Disassembly sequence is one of the actions that needs to be done in 
recycling process. Liaison diagram is a systematic methods that used to determine 
all possible disassembly sequence of product as a whole. In this research, the 
liaison diagram was applied to water pump machine product which has total 
components is 32. The result of this research is sequence diagram of disassembly 
process that used in water pump machine. Where sequence diagram may be 
generated from a water pump machine between 19 and 190 liaison. From the 
possible sequence diagram then selected 2 alternatives that can be applied in the 
disassembly process of the water pump machine. The two alternatives that chosen 
are {L11, L1, L2, L4, L5, L6, L12, L13, L15, L16, L7, L8, L9, L10, L17, L18, L19, L20, L3, 
L14};  dan {L15, L16, L7, L8, L9, L10, L17, L1, L2, L4, L5, L6, L12, L13, L14, L18, L19, L20, 
L11, L3}. By using the model a simulation the arena it can be seen time of 
disassembly process by each alternative of 367.38 seconds and 386.32 seconds. 
Keywords: disassembly, liaison diagram, water pump engine, disassembly 
sequence, arena simulation 
